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ABSTRAK

Osteoporosis merupakan salah satu penyakit degeneratif yang menjadi masalah
kesehatan di negara berkembang termasuk Indonesia. Osteoporosis tidak menampakkan
tanda-tanda fisik yang nyata sehingga tidak mudah dideteksi secara dini. Menopause
merupakan salah satu faktor risiko osteoporosis yang umumnya terjadi pada wanita
yang memasuki usia 45 tahun keatas. 1 dari 4 wanita di Indonesia dengan rentang usia
50-80 tahun memiliki risiko mengalami osteoporosis. Penurunan kadar estrogen pada
wanita dapat menyebabkan berkurangnya proses pemadatan pada tulang sehingga dapat
meningkatkan risiko terjadinya osteoporosis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara lamanya masa menopause pada pasien wanita di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang (RSMP) dengan kejadian osteoporosis tahun 2016. Jenis
penelitian ini adalah observasional analitik dengan desain cross sectional. Data yang
digunakan yaitu data primer berupa ceklis dan data sekunder dari rekam medis di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP). Sampel penelitian ini adalah pasien
rawat jalan di Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP)
dengan besar sampel sebanyak 30 sampel. Sampel penelitian ini diambil dengan
metode purpossive sampling. Hasil uji statistik menggunakan metode chi square
didapatkan nilai p = 0,010. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara lamanya masa menopause pada pasien wanita di Rumah Sakit
Muhammadiyah Palembang (RSMP) dengan kejadian osteoporosis tahun 2016.
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ABSTRACT

Osteoporosis is one of the degenerative diseases that has become a major health issue in
developing countries, including Indonesia. Osteoporosis does not show any apparent
physical signs causing difficulty to detect it early. Menopause is one of the risk factors
of osteoporosis which commonly happens when a woman enters 45 years old or above.
One of four women in Indonesia whose range in age from 50 to 80 years old risks to
suffer from osteoporosis. The reduction of estrogen levels in menopausal women may
cause the lowering in bone formation rate that can lead to increase the risk of
osteoporosis. The purpose of this research was to find the correlation between the
duration of menopause on female patients in Muhammadiyah Palembang Hospital
(RSMP) and osteoporosis events in 2016. The type of this research was observational
analistic method using cross sectional design. This research used primary data from
questionnaire checklist and secondary data from medical record in Muhammadiyah
Palembang Hospital (RSMP). The research samples used were the female patients
treated in Polyclinic’s Internal Medicine of Muhammadiyah Palembang Hospital
(RSMP) amounted to 30 samples. The research samples were obtained by purpossive
sampling method. The statistic test using chi square method resulted p value = 0,010.
In conclusion, there is correlation between the duration of menopause on female
patients in Muhammadiyah Palembang Hospital (RSMP) and osteoporosis events in
2016.

Refferences : 32 (1994-2016)
Keywords  : Osteoporosis, the duration of menopause, women
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Selama ini osteoporosis identik dengan orang tua, namun faktanya,
pengeroposan tulang bisa menyerang siapa saja termasuk di usia muda. Osteoporosis
merupakan salah satu penyakit degeneratif. Menurut Kementerian Kesehatan RI
(2015), biasanya osteoporosis menjangkiti sebagian besar wanita pascamenopause.
Osteoporosis tidak menampakkan tanda-tanda fisik yang nyata hingga terjadi keropos
atau keretakan tulang pada usia senja. Tidak dapat dipungkiri osteoporosis pada
wanita dipengaruhi oleh hormon estrogen. Namun, karena gejala baru muncul setelah
usia 50 tahun, osteoporosis tidak mudah dideteksi secara dini. WHO dalam
Kementerian Kesehatan RI (2015) menyatakan bahwa terdapat 200 juta orang
menderita osteoporosis di seluruh dunia dan masih menjadi masalah kesehatan
terutama di negara berkembang.

Berdasarkan data Depkes RI tahun 2007 angka prevalensi osteopenia
(osteoporosis dini) adalah 41,7% dan prevalensi osteoporosis sebesar 10,3% yang
berarti 2 dari 5 penduduk Indonesia berisiko terkena osteoporosis. Sebagai tambahan
Sumatera Selatan adalah provinsi yang masuk kategori risiko tinggi menderita
penyakit osteoporosis dengan persentase 27,7%.

Hasil penelitian white paper yang dilaksanakan bersama Perhimpunan
Osteoporosis Indonesia tahun 2007, melaporkan bahwa proporsi penderita
osteoporosis pada penduduk yang berusia di atas 50 tahun adalah 32,3% pada wanita
dan 28,8% pada pria. Sedangkan data Sistem Informasi Rumah Sakit (SIRS, 2010)
menunjukkan angka insiden patah tulang paha atas akibat osteoporosis adalah sekitar
200 dari 100.000 kasus pada usia 40 tahun (Kementerian Kesehatan R1, 2015).

International Osteoporosis Foundation (I0OF) dalam Kementerian Kesehatan
RI (2015) mengungkapkan bahwa 1 dari 4 perempuan di Indonesia dengan rentang
usia 50-80 tahun memiliki risiko terkena osteoporosis. Selain itu risiko osteoporosis

perempuan dan laki-laki di Indonesia memiliki rasio 4 : 1.



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darmawan dan
Santosa (2002), dari 30 wanita menopause yang menjadi subjek penelitian dengan
usia rata-rata 57,7 tahun, 73.3% mengalami osteoporosis, 26.7% mengalami
osteopeni dan tidak ada yang memiliki status kepadatan tulang normal.

Menopause merupakan proses fisiologis yang akan dialami setiap wanita. Istilah
menopause bisa didefinisikan sebagai berhentinya siklus menstruasi secara permanen
(Cunningham FG, 2013). Wanita dikatakan menopause apabila tidak terjadi
menopause selama 12 bulan berturut-turut yang umumnya terjadi pada wanita yang
memasuki usia 45 tahun keatas (STRAW, 2001). Menurut Kemenkes RI pada tahun
2015, menopause merupakan salah satu faktor risiko osteoporosis yang tidak dapat
diubah. Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prihatini dkk (2010),
menopause adalah salah satu faktor terjadinya osteoporosis pada wanita.

Berdasarkan data WHO (2010) jumlah wanita menopause di Asia pada tahun
2025 akan mencapai 373 juta jiwa. Di Indonesia tahun 2020 wanita menopause
dengan usia rata-rata 49 tahun sebanyak 30,3 juta (Depkes RI, 2005).

Menopause adalah fase terjadinya penurunan hormon estrogen. Penurunan
hormon estrogen tersebut akan menyebabkan timbulnya gejala-gejala seperti gejala
vasomotor, perubahan psikologik, gejala urogenital, dan gejala muskuloskeletal
(Anwar M, 2011). Penurunan estrogen pada masa menopause akan meningkatkan
terjadinya risiko osteoporosis baik dengan atau tanpa fraktur. Estrogen berfungsi
untuk menurunkan produksi sel-sel sitokin seperti IL-1, IL-6 dan TNF-a yang
berperan meningkatkan kerja osteoklas (sel tulang yang berfungsi untuk resorpsi
tulang). Dengan demikian penurunan kadar estrogen akibat menopause akan
meningkatkan produksi berbagai sitokin tersebut sehingga aktivitas osteoklas akan
meningkat. Meningkatnya osteoklas akan menyebabkan degradasi tulang yang tidak
diimbangi formasi tulang, sehingga massa tulang semakin berkurang dan
menyebabkan tulang menjadi keropos yang kita kenal sebagai osteoporosis (Sudoyo
AW dkk, 2009).



Tingginya kejadian osteoporosis pada wanita menyebabkan kondisi ini menjadi
masalah kesehatan di Indonesia. Oleh sebab itu peneliti ingin melakukan penelitian
mengenai “Hubungan antara lamanya masa menopause pada pasien wanita di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP) dengan kejadian
osteoporosis tahun 2016”.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana hubungan antara lamanya masa menopause pada pasien wanita di
Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP) dengan kejadian osteoporosis
tahun 2016?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum
Mengetahui hubungan antara lamanya masa menopause pada pasien wanita
di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP) dengan kejadian osteoporosis
tahun 2016.
1.3.2. Tujuan Khusus

1. Mengidentifikasi prevalensi kejadian osteoporosis pada wanita menopause
di Rumah Sakit Muhammadiyah Palembang (RSMP) tahun 2016.

2. Menganalisis hubungan lamanya antara pertama kali menopause
dengan  kejadian osteoporosis di Rumah Sakit Muhammadiyah
Palembang (RSMP) tahun 2016.

1.4. Manfaat Penelitian
1.4.1. Manfaat Teoritis
Dengan dilakukannya penelitian ini, peneliti berharap dapat membantu usaha
preventif terhadap penyakit osteoporosis terutama pada wanita yang sudah
mengalami menopause.
1.4.2. Manfaat Praktisi

Peneliti berharap dapat memperluas ilmu mengenai penyakit osteoporosis

terutama yang terjadi pada wanita pascamenopause bagi para praktisi. Peneliti

berharap penelitian ini dapat berguna untuk menambah jumlah literatur yang



bermanfaat bagi

Palembang.

institusi

1.5. Keaslian Penelitian

Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti

sebelumnya :

Tabel. 1.1. Keaslian Penelitian

Nama Judul Penelitian Desain Hasil
Penelitian
Syahputra M, Gambaran kadar Potong lintang Banyak ditemukan
Suparman E, kalsium wanita (cross- kadar kalsium normal
Tendean menopause di Panti sectional) pada umur di atas 65
HMM (2016) Werdha Damai tahun dan dari gejala
Manado klinis osteoporosis yang
didapatkan paling
banyak terdapat pada
umur 65 tahun ke atas.
Darmawan Gambaran Kepadatan Case control 73.3% osteoporosis
ABH, Santosa Tulang Wanita 26.7% osteopeni ; dan
S (2002) Menopause Pada tidak ada yang memiliki
Kelompok ‘X* di status kepadatan tulang
Bandung normal.
Prihatini S Faktor  determinan Potong lintang 1)  Proporsi  risiko
dkk (2010) risiko osteoporosis di (cross- osteoporosis  di 3
tiga provinsi di sectional) provinsi sebesar 22,3%
Indonesia dan osteopenia sebesar

Risiko
terlihat

32,7%.
osteoporosis

paling tinggi di provinsi




Sulawesi Utara (27,7%),
2) Tidak ada perbedaan
risiko osteoporosis laki

laki maupun perempuan

menurut wilayah
perkotaan dan
perdesaan.

3) Pada usia < 55 tahun,
proporsi risiko

osteoporosis pada laki-
laki cenderung lebih
tinggi, sedangkan pada
usia > 55 tahun
proporsinya lebih tinggi
pada perempuan.

4) Faktor determinan
risiko osteoporosis pada
laki-laki adalah tidak
biasa  berolah raga,
IMT<18,5 dan umur >
55 tahun. Adapun pada
perempuan adalah tidak
biasa berolahraga,
asupan kalsium < 70%
AKG, IMT<I18,5, umur
> 55 tahun, sudah
menopause dan paritas >
3 kali.




Berdasarkan tabel penelitian, peneliti memiliki persamaan desain penelitian
yang dilakukan oleh Syahputra, dkk (2016) dan Prihatini S, dkk (2010) yaitu Potong
lintang (cross-sectional) dan perbedaan desain penelitian yang dilakukan oleh
Darmawan dan Santosa (2002) yaitu Case control. Variabel yang digunakan oleh
peneliti yaitu lamanya menopause dan kejadian osteoporosis. Variabel lamanya

menopause belum pernah digunakan oleh peneliti-peneliti sebelumya.
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